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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelayanan kesehatan merupakan tempat bagi masyarakat untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan, salah satu dari pelayanan kesehatan adalah 

Rumah Sakit. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Undang-

Undang RI Nomor 44, 2009, Pasal 1 ayat 1). 

Dalam menjalankan pelayanan di rumah sakit maka di butuhkan peralatan 

peralatan yang mamppu menunjang serta membantu para petugas di semua unit 

termasuk rekam medis. Rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan 

dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan 

pelayanan lain yang telah di berikan kepada pasien pada fasilitas pelayanan 

kesehatan (Permenkes RI nomor 55, 2013,Pasal 1, ayat 2). 

Rekam medis merupakan hal yang memiliki nilai guna oleh karena itu di 

butuhkan manajemen pelayanan rekam medis dan informasi kesehatan. menajemen 

pelayanan rekam medis dan informasi kesehtan adalah kegiatan menjaga, 

memelihara dan melayani rekam medis baik secara manual maupun elektronik 

sampai menyajikan informasi kesehatan di rumah sakit, praktik dokter klinis, 

asuransi kesehatan, fasilitas pelayanan kesehatan dan lainnya yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan dan menajaga rekaman (Permenkes RI 

nomor 55, 2013, Pasal 1 ayat 3). 
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Dalam pelayanaan rekam medis dan informasi kesehatan di butuhkan 

fasilitas untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan. Termasuk fasilitas 

penyimpanan rekam medis yang bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat 

di temukan kembali rekam medis yang di simpan dalam rak penyimpanan, mudah 

dalam mengambil dari temapat penyimpanan, mudah pengembaliannya, serta 

melindungi rekam medis dari bahaya pencurian, bahaya kerusakan fisik dan 

kimiawi dalam (budi, 2011-93). Dalam pennyimpanan rak juga di perlukan 

penghitungan dari kebutuhan rak agar tidak terjadi rekam yang terlalu banyak yang 

menyebabkan kerusakan dari rekam medis. 

 Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara merupakan rumah sakit tipe C dengan 

kapasitas 11 tempat tidur dan BOR 34,66 %, bediri pada tahun 2008 sampai dengan 

saat ini, rekam medis di Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara terkahir di lakukan retensi 

pada tahun 2013 dengan jumlah 1.177 rekam medis. Peneliti Melakukan Observasi 

awal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara selama 1 hari, di mana Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Tiara melakukan penyimpanan menggunakan sistem sentralisasi, untuk 

rak penyimpanan rekam medis  Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara ada di 2 ruang 

yang berbeda yaitu pada lantai 1 dan juga lantai 2, pada ruang penyimpanan rekam 

medis aktif di lantai 1 meliliki 5 rak penyimpanan dengan 1 raknya memiliki 10 sub 

rak dengan ukuran tinggi dan lebar sub rak adalah 33 x 51 cm, pada lantai 2 ruang 

penyimpanan rekam medis memiliki 5 rak penyimpanan dengan 10 sub rak dalam 

setiap rak dan juga dengan ukuran  tinggi dan lebar 30 x 50 cm dalam satu sub rak. 

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Tiara di dalam penyimpanan rekam medis masih di temukan petugas yang  

mengalami kesulitan dalam menyusun rekam medis kedalam rak penyimpanan 



3 
 

karena keadaan rak terbatas. Berkaitan dengan itu maka terjadinya penyusunan 

rekam medis yang kurang baik yang mampu membuat kerusakan fisik dari rekam 

medis lebih cepat dari pada umumnya. 

Dari masalah di atas maka penulis tertarik dan bermaksud untuk melakukan 

penelitian tentang” Tinjauan kebutuhan rak penyimpanan rekam medis pada tahun 

2022 di Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana tinjauan kebutuhan rak penyimpanan pada unit rekam medis tahun 

2022  di Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

a. Berapakah jumlah kebutuhan rak penyimpanan rekam medis di Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Tiara pada tahun 2022 ? 

b. Berapakah luas ruang penyimpanan rekam medis yang di butuhkan di 

Rumah sakit Ibu dan Anak Tiara pada tahun 2022 ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mendapatkan kebutuhan rak penyimpanan  rekam medis 

tahun 2022. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui jumlah kebutuhan rak penyimpanan rekam medis di 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara pada tahun 2022.  
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b. Mengetahui luas ruang penyimpanan rekam medis yang di 

butuhkan di Rumah sakit Ibu dan Anak Tiara pada tahun 2022. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Rumah sakit  

Dapat menjadi saran bagi rumah sakit untuk mempersiapkan 

kebutuhan rak penyimpanan rekam medis  pada tahun 2022. 

1.5.2 Bagi Penulis 

Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang di peroleh selama 

mengikuti perkuliahan, serta menambah wawassan dan ilmu 

pengetahuan tentang perencanaan kebutuhan rak penyimpanan rekam 

medis pada tahun 2022 di Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara. 

1.5.3 Bagi Pendidikan 

Diharapkan karya tulis ini dapat menjadi masukan serta 

menambah edukasi dan wawasan pada lembaga pendidikan dan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian. 

 

1.6   Ruang Lingkup   

Ruang lingkup pada penelitian ini tinjauan kebutuhan rak 

penyimpanan rekam medis pada tahun 2022 pada unit rekam medis di 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Tiara yang beralamat di jalan raya serang 

km.14,5 No.1 Cikupa Tangerang. Dilakukan pada bulan April sampai 

Agustus 2017 untuk menghitung mengunakan rumus dari international 

federation of health information management associations (IFHIMA). 


